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ABSTRACT  

This research was carried out on Mr. Gufron's farm in 

Salamrejo village, Berbek sub-district, Nganjuk Regency, East 

Java, starting on December 08, 2020 - January 08, 2021. The 

purpose of this study was to find out and examine how the effect 

of time giving music on carcass weight and percentage, 

abdominal fat, and broiler IOFC. 

The chickens used in this study were 96 DOCs whose sex 

was not distinguished (non-sexing). The method used in this 

method is a field experiment using a Randomized Block Design 

(RBD). The treatment was carried out 3 times with each 

treatment repeated 4 times with each replication containing 8 

broilers. The variables measured were weight and percentage 

of carcass, abdominal fat and IOFC of broilers. 

The results showed that the effect of the time of giving 

music did not give a significant difference (P>0.05) on the 

weight and percentage of carcass, abdominal fat and IOFC 

broiler. Average carcass weight showed results between 

mailto:hestyatsania21@gmail.com
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1587±95.23 – 1526±122.26 g/bird, average carcass percentage 

showed results between 72.23±1.91 %/bird – 71.15±2.32 

%/bird, average fat weight showed results between 29.00 g/bird 

±7.83 – 34 g/bird, 50±5.57, average abdominal fat percentage 

showed results between 1.31 ±0.31 – 1.60±0.22 %/bird, the 

mean IOFC value shows the results between 

11573.90±1682.856 - P0 9818.40±2780.011 Rp/ bird 

The conclusion of this study is that giving music at 4 hours 

anda 8 hours does not give a significant difference to the 

proportion and proportion of carcass, abdominal fat, and Iofc of 

broilers. Based on different studies, it is necessary to do 

research to observe music with time 

 

Keyword: Music, Broiler, Carcass, IOFC, Abdominal Fat 
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RINGKASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan milik Bapak 

Gufron di Desa Salamrejo, Kecamatan Berbek, Kabupaten 

Nganjuk, Jawa Timur yang dimulai pada tanggal 08 Desember 

2020 – 15 Januari 2021. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

dan mengkaji tentang bagaimana efek waktu pemberian musik 

terhadap berat dan persentase karkas, lemak abdominal, dan 

IOFC Broiler. 

Materi penelitian yang digunakan adalah DOC ayam 

broiler strain Cobb sebanyak 96 ekor yang jenis kelaminnya 

tidak dibedakan (Non sexing) dan dipelihara selama 35 hari.  

Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan lapang 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah tanpa 

musik (P0), dengan musik 4 jam (P1), dan musik 8 jam (P2). 

Variable yang diukur adalah berat dan persentase karkas, lemak 

abdominal dan IOFC Broiler. 

Hasil penelitian menunjukkan efek waktu pemberian 

musik memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap berat dan persentase karkas, lemak abdominal dan 

IOFC Broiler. Rataan berat karkas menunjukkan hasil antara 

mailto:hestyatsania21@gmail.com
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1587±95,23 - 1526±122,26 g/ekor, rataan persentase karkas 

menunjukkan hasil antara 72,23±1,91 – 71,15±2,32 %/ekor, 

rataan berat lemak abdominal menunjukkan hasil antara 

29,00±7,83 – 34,50±5,57 g/ekor, rataan persentase lemak 

abdominal menunjukkan hasil antara 1,31±0,31 – 1,60±0,22 

%/ekor, rataan nilai IOFC menunjukkan hasil antara 

11573,90±1682,856 - P0 9818,40±2780,011 rupiah/ekor 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian musik 4 

jam dan 8 jam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap berat 

dan persentase karkas, lemak abdominal, dan IOFC Broiler.  

Berdasarkan penelitian ini disarankan perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengamati pemberian musik dengan 

waktu lebih dari 8 jam (9-24 jam) 

 

Keyword: Musik, Broiler, Karkas, IOFC, Lemak Abdominal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

 Stres adalah suatu kondisi atau keadaan yang terjadi, 

dimana terjadi ketegangan baik secara fisik ataupun psikologis. 

Stres sebenarnya wajar terjadi dalam suatu kehidupan, dimana 

tuntutannya adalah makhluk hidup harus menyesuaikan dengan 

situasi dan kondisi yang terjadi. Lokasi tempat peternakan yang 

bising atau suasana peternakan yang sering berganti juga dapat 

menimbulkan stres, sebab ayam harus beradaptasi terhadap 

suasana yang baru secara berulang kali. Cara mengatasinya 

adalah memilih lokasi peternakan yang jauh dari sumber 

kebisingan dengan suasana yang stabil tetapi masih memadai, 

namun hal ini sulit didapatkan di area perkotaan, untuk 

mengakali hal ini peternak harus bisa menyamarkan suara 

bising dengan suara yang memiliki tempo lebih lambat dengan 

volume yang disesuaikan. Musik memiliki kekuatan untuk 

mempengaruhi denyut jantung dan tekanan darah sesuai dengan 

frekuensi, tempo dan volumenya. Makin lambat tempo musik, 

denyut jantung semakin melambat dan tekanan darah menurun. 

Kemudian pendengaran pun terbawa dalam suasana rileks, baik 

itu pada pikiran maupu tubuh. Biasanya musik yang diputarkan 

adalah musik klasik yang memiliki tempo yang lambat 

 Kondisi relaks pada ayam akan membuat nafsu makan 

ayam meningkat yang akan menyebabkan pertambahan bobot 

hidup pada ayam, Menurut Haroen (2003) bobot karkas sangat 

erat kaitannya dengan bobot hidup dan pertambahan bobot 

tubuh, semakin besar bobot hidup maka bobot karkas akan 

meningkat. Karkas broiler adalah bagian tubuh ayam yang 
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disembelih lalu dikeluarkan isi perut, kaki, leher, kepala, bulu, 

dan darah. Pemutaran musik di sekitar ayam juga akan 

membuat ayam yang lemas semakin bersemangat dan bergerak 

aktif serta nafsu makannya meningkat, jika ayam aktif bergerak 

maka hasil lemak abdominal ditentukan sebagai beratnya relatif 

terhadap berat karkas yang dikeluarkan. Lemak abdominal 

didefinisikan sebagai jaringan adiposa yang ada di sekitar 

sistem sirkulasi dan otot perut yang berdekatan (Smith 2000). 

IOFC (Income Over Feed Cost) dipengaruhi oleh bobot badan 

yang dihasilkan oleh ternak, oleh karena itu untuk mendapatkan 

IOFC yang baik maka perlu diperhatikan proses pemeliharaan 

ternak itu sendiri, ayam yang lebih rileks dan tenang karena 

tidak mendapat gangguan berupa suara-suara yang mengusik 

akan menghasilkan bobot badan yang lebih baik serta 

menurunkan resiko kematian. Jika persentase mortalitas tinggi 

maka keuntungan yang didapatkan akan berkurang dan biaya 

pakan yang telah digunakan tetap. 

 Peternakan broiler yang baik adalah menghasilkan 

persentase karkas yang tinggi dengan kadar lemak rendah dan 

mendapatkan keuntungan yang tinggi, yang dapat dihasilkan 

melalui manajemen pemeliharaan. Salah satu hal yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengurangi tingkat stress, salah 

satunya dengan pemutaran musik pada waktu tertentu, setelah 

ternak rileks maka nafsu makan akan bertambah. Berdasarkan 

uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang efek 

waktu pemberian musik terhadap berat dan persentase karkas, 

lemak abdominal, dan IOFC broiler. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Musik dapat mempengaruhi metabolisme pada tubuh 

manusia begitu pula pada ayam  

1. Bagaimana Musik dapat mempengaruhi produktifitas 

broiler? 

2. Berapa lama waktu pemberian musik yang tepat untuk 

meningkatkan berat dan persentase karkas, 

menurunkan lemak abdominal, dan meningkatkan 

IOFC pada broiler? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Efek waktu pemberian musik terhadap berat dan 

persentase karkas, lemak abdominal dan IOFC broiler. 

2. Optimasi waktu pemberian musik untuk broiler dalam 

menghasilkan berat dan persentase karkas, lemak 

abdominal, dan IOFC broiler yang optimal. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Membuat ketentuan ketepatan pemberian musik bagi 

broiler untuk mencapai berat dan persentase karkas, 

lemak abdominal, dan IOFC broiler yang optimal. 

2. Mendapatkan optimasi waktu pemberian musik bagi 

broiler dalam menghasilkan berat dan persentase 

karkas, lemak abdominal, dan IOFC broiler yang 

optimal. 
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1.5 Kerangka Pikir 

Broiler merupakan jenis ayam yang sangat efektif untuk 

menghasilkan daging. Dalam pemeliharaan broiler untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan, maka usaha peternakan 

broiler tersebut harus mempunyai manajemen yang baik 

(Muharlien, Achmanu, dan Rachmawati, 2011). Salah satu yang 

perlu diatur dengan baik adalah manajemen pemeliharaan, 

dimana manajemen pemeliharaan yang baik juga akan 

meningkatkan produktivitas ternak. Salah satu cara agar 

mencapai produktivitas yang tinggi adalah dengan 

meningkatkan nafsu makan broiler. Hal ini bisa dicapai dengan 

memberikan ketenangan pada ayam agar ayam menjadi rileks, 

apabila ayam dalam keadaan tidak stress maka nafsu makan 

ayam juga akan meningkat dan produktivitas juga meningkat. 

Salah satu cara menghindarkan ayam stress yaitu dengan 

memberikan perlakuan memperdengarkan musik.  

Musik memiliki kekuatan untuk mempengaruhi denyut 

jantung dan tekanan darah sesuai dengan frekuensi, tempo, dan 

volumenya. Makin lambat tempo musik, denyut jantung 

semakin melambat dan tekanan darah menurun, kemudian 

pendengaran pun terbawa dalam suasana rileks, baik itu pada 

pikiran maupun tubuh (Atmanta, 2001). Setelah ayam rileks dan 

tidak stress maka ayam akan dapat makan dengan baik sehingga 

dapat mencapai bobot badan yang telah ditargetkan. Musik 

relaksasi mempunyai manfaat yang sangat berpengaruh dalam 

tubuh terutama pada organ jantung dan tekanan darah, terbukti 

bahwa musik relaksasi dapat menurunkan detak jantung yang 

mengakibatkan menurunnya stres. Namun waktu pemberian 

musik yang tidak tepat akan menyebabkan ayam merasa 
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terganggu, oleh karena itulah penelitian ini dilakukan. 

Kerangka pikir penelitian terdapat pada Gambar 1.  
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Broiler merupakan 

ayam rentan terhadap 

stress. Kebisingan 

bisa menjadi salah 

satu pemicu stress 

pada broiler yang 

berdampak pada 

penurunan 

produktifitas bahkan 

kematian. Lokasi 

yang terlalu dekat 

dengan pemukiman 

penduduk bisa 

mengakibatkan 

ternak terganggu oleh 

suara lalu-lalang 

kendaraan (Umiarti, 

2020) 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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efek mental dan 
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menutupi bunyi 

dan perasaan 

yang tidak 

menyenangkan, 

musik dapat 

mengatur 

hormon-hormon 

yang berkaitan 

dengan stres, 

musik dapat 

meningkatkan 

produktivitas 

(Campbel, 2002).  

 

Dengan 

musik 
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1.6 Hipotesis 

Waktu pemberian musik berpengaruh positif terhadap berat 

dan persentase karkas, lemak abdominal, dan IOFC broiler   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ayam pedaging  

Broiler memiliki indra pendengaran dan penglihatan yang 

lebih baik jika dibandingkan dengan indra penciuman, 

pentingnya indera penglihatan pada unggas diindikasikan dari 

besarnya ukuran mata dibandingkan dengan ukuran kepala dan 

otak unggas (rasio berat kedua mata dan otak ayam adalah 

sekitar 1:1) (Prayitno, 2015). Unggas memiliki daya 

penglihatan yang luas (panoramic vision) yakni sekitar 330°, 

selain itu unggas juga sensitif terhadap bunyi, perlu diketahui 

bahwa unggas mampu mendengarkan bunyi pada kisaran 

frekuensi 15-10.000 hz, dimana frekuensi 3.000-5.000 hz 

merupakan kisaran di mana unggas sangat sensitif terhadap 

bunyi. Unggas akan mengeluarkan suara-suara khas 

(vocalizations) ketika ada predator, ancaman, dan ketakutan.  

Umumnya pemeliharaan broiler pada umur 5-8 minggu 

sudah dapat dipanen dengan rata-rata berat 1,2- 2,8 kg/ ekor dan 

biasa segera dijual, pada broiler masa pendek bisa dipanen umur 

35-40 hari dengan rata-rata bobot badan 1,4-1,9 kg/ekor (Ulupi 

dkk, 2018). Faktor produksi yang berpengaruh terhadap 

produksi broiler adalah DOC (Day Old Chickens / anak ayam), 

pakan, vitamin, pemanasan, dan kematian (Sunarno, et al, 

2017). Ayam memiliki sistem indera yang cukup baik. Sistem 

indera yang paling penting adalah penglihatan, pendengaran 

dan penciuman. Sistem ini tidak berkembang seperti ternak 

mamalia, namun sangat penting dalam mengatur tata kehidupan 

sehari – hari (Nugroho, 2017), oleh karena itu peran lingkungan 

sangat penting untuk pemeliharan ternak broiler.   
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2.2 Musik 

 Musik merupakan suatu hasil karya seni bunyi dalam 

bentuk lagu atau komposisi musik, yang mengungkapkan 

pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik 

yaitu, irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu dan 

ekspresi sebagai kesatuan. Mendengarkan musik di percaya 

membawa banyak manfaat untuk kesehatan, hal ini juga berlaku 

untuk ternak ayam. Salah satu tujuan pemberian musik pada 

ayam adalah agar ayam tidak mudah stress atau shock dengan 

keadaan sekitar. Musik digunakan agar  ayam lebih  sering 

terbangun  dan  tidak  mudah terkejut. Ayam   harus   sering   

diganggu agar tidak tidur atau agar selalu makan (Jhonson, 

Marbun dan Herti, 2020). Musik dapat memiliki efek positif 

pada kinerja pertumbuhan seperti yang juga ditunjukkan dalam 

penelitian lain (Vansantha et al., 2003) 

 Gelombang bunyi dibagi menjadi tiga kategori: 

Gelombang infrasonik dengan frekuensi < 20 Hz  Gelombang 

audiosonik dengan frekuensi 20-20.000 Hz, dan Gelombang 

ultrasonik dengan frekuensi > 20.000 Hz, ayam sendiri mampu 

mendengarkan bunyi mulai 5-20.000 Hz. Menurut Djohan 

(2006), bahwa musik dapat mempengaruhi detak jantung dan 

tekanan darah, semakin lambat tempo musik, denyut jantung 

semakin lambat dan tekanan darah menurun. Detak jantung 

yang melambat membawa akibat laju pernapasan juga ikut 

melambat, sehingga tingkat stres dan ketegangan fisik menurun. 

Manfaat mendengarkan musik yaitu membantu meningkatkan 

kosentrasi, dapat menenangkan pikiran, meningkatkan 

kewaspadaan, dan mengurangi suara- suara eksternal yang bisa 

mengalihkan perhatian (Ortiz ,2002). Penelitian terkait 

pemberian musik pada ternak sudah banyak dilakukan pada sapi 
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perah salah satunya yang dilakukan oleh Mutiasari dkk, (2018) 

yang  menyatakan bahwa produksi susu yang diberikan musik 

nyata lebih besar jumlahnya dari yang tidak diberikan musik, 

hal ini diduga musik yang diperdengarkan pada sapi M1 dan M3 

memberikan rasa nyaman pada sapi sehingga mempengaruhi 

pelepasan hormon oksitosin yang lebih banyak dibandingkan 

dengan sapi yang tidak diperdengarkan musik. 

 

 

2.3 Berat dan persentase karkas 

Hasil karkas dihitung sebagai berat karkas tanpa kepala, 

kaki dan leher, setelah pengeluaran isi relatif terhadap bobot 

hidup (Filho dkk, 2017).  Hasil karkas dihitung dengan 

membagi berat yang dikeluarkan dengan berat hidup. Hati, 

pankreas dan bantalan lemak perut juga dikeluarkan, ditimbang 

sebagai persentase dari bobot hidup yang dihitung (Bozkurt et 

al, 2008) . Lemak dan jeroan merupakan hasil ikutan yang tidak 

dihitung dalam persentase karkas, jika lemak tinggi maka 

persentase karkas akan rendah. Tingkat konsumsi ransum dan 

energi berpengaruh pada komposisi karkas. Bobot karkas 

dipengaruhi oleh bobot hidup yang dihasilkan, bobot hidup 

yang tinggi, maka bobot karkas yang dihasilkan akan semakin 

tinggi begitu juga sebaliknya. Menurut Standar Nasional 

Indonesia (1997) menyatakan ukuran karkas berdasarkan 

bobotnya yaitu: Ukuran kecil: 0,8-1,0 kg. Ukuran sedang: 1,0-
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1,2 kg. Ukuran besar: 1,2-1,5 kg. Persentase bagian karkas 

ayam terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase bagian karkas ayam umur 8 

minggu  

Bagian karkas Persentase 

Bobot karkas 

broiler 

65-75% / bobot 

hidup 

Sayap 9,6 % 

Betis 13,0% 

Paha 16,6% 

Dada bertulang 34,2% 

Dada tanpa tulang 22,6% 

  Sumber: (Lesson dan Summers, 2008).  

 

2.4 Berat dan persentase lemak abdominal 

Lemak abdominal adalah lemak yang terdapat dirongga 

perut termasuk lemak yang mengelilingi ventrikulus. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas karkas pada broiler adalah 

rasio lemak perut. Penggemukan berlebih pada karkas ayam 

tidak diinginkan karena preferensi konsumen, dan 

penggemukan yang berlebihan menyebabkan beberapa 

kesulitan dalam pemotongan dan menurunkan tingkat efisiensi 

pakan broiler (Kiraz dan Sengul, 2005). Pada tubuh ayam, 

lemak terdapat pada: lemak abdomen/perut (termasuk lemak di 

sekitar gizzard, proventrikulus, bursa of fabricius, kloaka dan 

jaringan di sekitar wilayah tersebut), lemak satorial (lemak di 

sekitar paha), lemak pada leher, lemak mesenterik (lemak di 

sepanjang usus halus sampai kolon). Penimbunan lemak 
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abdominal dipengaruhi beberapa faktor, antara lain tingkat 

energi dalam ransum, umur dan jenis kelamin (Al-Sultan., 

2003).  

Pembentukan lemak abdominal pada broiler merupakan 

kelebihan energi yang dapat menurunkan bobot karkas yang 

dapat dikonsumsi. Jaringan adiposa merupakan jaringan yang 

berperan sebagai penyimpanan lemak. Salah satu tempat 

penyimpanan lemak yaitu di sekitar rongga perut (abdomen). 

Penimbunan lemak tubuh pada ayam dipengaruhi banyak 

faktor. Faktor tersebut yaitu strain ayam, jenis kelamin, umur, 

kualitas dan kuantitas ransum, serta faktor lingkungan seperti 

kandang, musim, temperatur, serta kelembaban (Kusuma, 

Dwiloka dan Mahfudz, 2014). Persentase lemak dalam tubuh 

ayam terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Persentase lemak dalam tubuh ayam 

Lemak Persentase 

Kandungan lemak 

dalam tubuh ayam 

13-14,5% / 

bobot hidup 

Lemak abdomen 2-3% / bobot 

hidup 

Lemak di hati dan 

bulu 

2,5% /total 

lemak tubuh 

Lemak pengikat 

karkas  

40% / total 

lemak tubuh 

Lemak subkutan 18% / total 

lemak tubuh 

lemak skeleton 15% / total 

lemak tubuh 

Sumber : (Hidayat, 2015)   
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2.5 Income Over Feed Cost (IOFC) 

Income Over feed cost (IOFC) adalah selisih 

pendapatan peternak terhadap biaya pakan. pendapatan 

atas biaya ransum merupakan penerimaan dalam usaha 

peternakan unggas. Penerimaan usaha ini merupakan 

perkalian antara hasil produksi peternakan dengan nilai 

atau harga pada saat (dalam kg hidup) dikurangi biaya 

ransum adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan satu kg unggas hidup. Semakin efisiensi 

ternak dalam mengubah ransum menjadi daging, 

semakin baik pula nilai Income Over Feed Cost 

(Wiradimadja dkk., 2015). Perhitungan Income Over 

Feed Cost (IOFC) dilakukan untuk mengetahui nilai 

ekonomis ransum perlakuan terhadap pendapatan dan 

juga IOFC dihitung karena biaya pakan berkisar antara 

60-80% dari biaya total produksi (Fuadi dan Yustendi, 

2018). Nilai IOFC yang tinggi akan baik, karena akan 

menunjukkan keuntungan suatu peternakan, oleh karena 

itu apabila IOFC tinggi maka keuntungan juga tinggi. 

Income Over Feed Cost (IOFC) diperoleh dengan cara 

menghitung selisih antara pendapatan terhadap biaya 

ransum. Pendapatan merupakan hasil perkalian antara 

jumlah bobot badan (kg) dengan harga produksi (Rp). 

Biaya ransum merupakan jumlah biaya (Rp) yang 

dikeluarkan untuk ransum selama pemeliharaan. IOFC 

dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: IOFC = 

jumlah pendapatan dari penjualan ayam – biaya pakan 

(Yamin, 2008).  
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BAB III  

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan secara berkelompok di kandang 

peternakan ayam milik Bapak Ahmad Gupron yang 

terletak di Desa Salamrejo, Kecamatan Brebek, 

Kabupaten Nganjuk. Penelitian dilakukan pada tanggal 

8 Desember 2020- 15 Januari 2021.   

 

3.2 Materi Penelitian 

3.2.1 Broiler 

Penelitian ini menggunakan DOC broiler 

strain Cobb sebanyak 96 ekor yang berasal dari 

PT. Charoen Pokphand dan tidak dibedakan jenis 

kelaminnya, dengan rata-rata bobot badan DOC 

40,44 gram dengan koofisien keragaman sebesar 

3,845 % dan masa pemeliharaan 35 hari. 

 

3.2.2 Kandang dan peralatan 

Kandang yang digunakan adalah kandang 

koloni yang diberi sekat menjadi 12 petak, 

masing-masing petak berisi 8 ekor broiler. Ukuran 

setiap petak panjang 160 cm x lebar 90 cm x tinggi 

60 cm. Setiap petak dilengkapi dengan tempat 

makan dan minum. Alas kandang diberi sekam 

dengan tujuan agar tidak lembab, karena jika 



13 

 

lembab maka akan mengurangi kenyamanan pada 

ayam. Peralatan yang digunakan yaitu timbangan 

bobot badan digital yang berfungsi untuk 

memantau pertambahan bobot badan harian, serta 

2 sound speaker masing-masing 1 di setiap 

kandang sebagai media pengeras suara musik 

yang diperdengarkan. Tata letak kandang akan 

dibagi sama rata dalam mendapatkan volume 

musik agar mendapatkan hasil yang sama antar 

petaknya. 

 

3.2.3 Pakan 

Pakan diberikan secara ad libitum 

menggunakan tiga jenis pakan produksi PT. 

Charoen Phokpand. Pakan yang diberikan untuk 

broiler pre starter umur 1-7 hari dengan kode 511, 

untuk fase starter umur 8-21 hari diberikan pakan 

dengan kode 511 B dan untuk fase finisher umur 

22-35 hari diberikan pakan dengan kode 512 B. 

Komposisi pakan ayam broiler yang diberikan 

selama pemeliharaan terdapat pada Tabel 3 
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Table 3. Komposisi pakan ayam broiler dari PT. 

Charoen Phokpand 

No Nutrisi 

Jenis pakan 

511 511 

B 

512 

B 

1 Kadar air 

(%) 

13 13 13 

2 Protein 

(%) 

23-

25 

21-

23 

19-

21 

3 Lemak 

(%) 

5 5 5 

4 Serat (%) 5 5 5 

5 Abu (%) 7 7 7 

6 Kalsium 

(%) 

0,9 0,9 0,9 

7 Fosfor 

(%) 

0,6 0,6 0,6 

8. Aflatoxin 

(ppb) 

40 50 50 

Sumber: PT. Charoen Phokpand Indonesia 

Tbk (2019) 

 

3.2.4 Air Minum  

Air minum yang diberikan untuk ayam 

dilakukan secara ad libitum setiap harinya. 
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3.2.5 Musik 

Musik yang digunakan adalah musik 

klasik, dimana musik klasik memilik tempo 

andante atau tempo lambat yang dapat 

memperkuat dan memperdalam pernapasan 

sehingga mengurangi stres. 

   

3.3 Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan menggunakan 3 

perlakuan dan 4 ulangan, setiap ulangan berisi 8 ekor ayam 

sehingga DOC yang dibutuhkan berjumlah 96 ekor. Musik 

yang diberikan bergenre musik klasik, dimana setiap 

perlakuan pemberian musik dilakukan selama 4 jam dan 8 jam 

yaitu: 

P0: Tanpa diberi musik  

P1: Diberi musik pada pukul:  06.00-10.00 

WIB (4 jam) 

P2: Diberi musik sebanyak 2 kali yaitu pada 

pukul: 06.00-10.00 dan pukul 15.00-19.00 WIB 

(8 jam) 

 

Denah pengacakan unit percobaan di lapang sesuai 

dengan perlakuan dan ulangan terdapat pada 

Gambar 2. 
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P0U1 P0U2 

P0U3 P0U4 

P1U1 P1U2 

P1U3 P1U4 

P2U1 P2U2 

P2U3 P2U4 

KANDANG 2 

KANDANG 3 

Gambar 3. Denah penempatan perlakuan dan ulangan selama 

penelitian 

Kandang 1 
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3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Berat Dan Persentase Karkas  

Berat karkas ayam diperoleh dari hasil pengurangan 

berat hidup dikurangi berat kepala, darah, bulu, kaki, dan 

isi perut. Menurut Salam, Fatahilah, Sunarti dan Isroli 

(2013) berat karkas dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

 

 

Persentase karkas ayam diperoleh dengan 

menghitung perbandingan antara bobot karkas dan berat 

hidup dikali 100%. Menurut Salam dkk. (2013) 

persentase karkas dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus :  

 

 

  

3.4.2 Berat Dan Persentase Lemak Abdominal 

       Berat lemak abdominal diperoleh dengan cara 

menimbang lemak yang terdapat di sekeliling gizzard 

dan lapisan yang menempel antara otot abdomen. Lemak 

abdominal merupakan lemak yang terdapat pada 

sekeliling gizzard dan lapisan yang menempel antara 

otot abdominal dan usus. Persentase lemak abdominal 

dihitung dengan cara bobot lemak dibagi dengan bobot 

hidup dikalikan 100% (Ronstarci dkk, 2007):  

Berat karkas (g/ekor) = Berat hidup – Berat non karkas 

% Karkas = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
𝑥 100% 
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3.4.3 Income Over Feed Cost (IOFC) 

  Income Over Feed Cost adalah pendapatan atas 

biaya ransum yang merupakan penerimaan usaha 

peternakan dibandingkan dengan biaya ransum. 

Penerimaan usaha merupakan hasil produksi 

peternakan dengan nilai atau harga pada saat itu (dalam 

kg hidup). Menurut Yamin (2008)  dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui tahap persiapan dan tahap 

pemeliharaan. Tahap persiapan dilakukan seminggu sebelum 

DOC masuk, meliputi penyekatan kandang dengan ukuran 

panjang 160 cm x lebar 90 cm x tinggi 60 cm sebanyak 12 

kotak sekat, selanjutnya persiapan wadah pakan dan air 

minum yang diberikan 1 per kotak sekat, peletakan sound 

speaker, pemberian sekam untuk alas kandang, fumigasi dan 

desinfeksi menggunakan desinfektan kemudian setelah semua 

siap DOC mulai dimasukkan dan dipelihara selama 35 hari. 1 

hari sebelum DOC dimasukkan lampu mulai dinyalakan 

sebagai penerangan dan penghangat untuk DOC 

% Lemak abdominal =
bobot lemak abdominal

bobot hidup
 X 100% 

 

IOFC = jumlah pendapatan dari penjualan ayam – biaya pakan 
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Tahap selanjutnya adalah tahap pemeliharaan DOC yang 

akan dipelihara selama 35 hari dan dilakukan penimbangan 

sebanyak 6 kali, yaitu pada hari pertama, hari ke-7, hari ke-

14, hari ke-21, hari ke-28, dan hari ke 35 atau saat panen 

semua data ayam hidup dicatat. Data bobot karkas dan lemak 

abdomen diperoleh dengan cara mengambil sampel sebanyak 

1 ekor dari setiap kandang dan diamati berat dan persentase 

karkas serta lemak abdominalnya.  Pemberian pakan dan 

minum dilakukan secara ad libitum. Pakan yang diberikan 

adalah pakan basal yang sesuai dengan kebutuhan harian 

broiler. Pemberian musik dilakukan mulai umur 1 hari sampai 

umur 35 hari dengan menggunakan musik klasik dan volume 

yang telah disesuaikan. Musik diperdengarkan sesuai dengan 

masing-masing perlakuan yang telah ditetapkan yaitu P0 

dengan tanpa musik, P1 musik pagi hari selama 4 jam pada 

pukul 06.00-10.00, dan P2 musik pagi dan sore yang masing-

masing diberikan selama 4 jam pagi hari pada jam 06.00- 

10.00 dan sore pukul 15.00-19.00, kemudian diteliti variable 

yang diukur yaitu: berat dan persentase karkas, lemak 

abdominal dan IOFC broiler. 

 

3.6 Analisis Data 

Hasil pengamatan yang didapat dianalisis dengan RAK, 

setelah data-data rataan diperoleh dilanjutkan dianalisis statistik 

dengan menggunakan analisis variansi (ANOVA) dengan 

menggunakan model RAK (Rancangan Acak Kelompok)- 

(Sudarwati dkk, 2018). Rumus RAK dinyatakan dalam:  

 

Yij = µ + τi + βj + εij 
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Keterangan:  

Yij = pengamatan individu 

µ   = rataan umum 

τi   = perlakuan ke (1,2,3) 

βj = kelompok ke (1,2,3,4) 

εij = galat percobaan pada perlakuan (1,2,3) kelompok 

ke (1,2,3,4)  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Kondisi lingkungan di sekitar kandang 

Kondisi lingkungan kandang cukup nyaman bagi broiler 

dengan suhu rata-rata sekitar 27-35℃ semakin besar ayam 

maka suhu akan semakin diturunkan agar terhindar dari 

cekaman panas, dan untuk kelembaban sekitar 64-85%. 

Kandang penelitian terletak dekat dengan pemukiman warga 

dan area persawahan sehingga diperkirakan lingkungan 

kandang menjadi tidak kondusif karena adanya aktifitas 

masyarakat sekitar dan mesin-mesin yang dipergunakan petani 

untuk membajak sawah dan memanen padi. Penelitian 

dilakukan bertepatan dengan awal pandemi Covid 19 sehingga 

masyarakat dihimbau untuk tidak berkerumpul dan keluar 

rumah saat ada keperluan yang mendesak sehingga kondisi 

sekitar kandang menjadi lebih kondusif, dan juga waktu 

penelitian tidak bertepatan dengan musim tanam dan musim 

panen padi di area persawahan sekitar kandang sehingga tidak 

ada bunyi- bunyi nyaring dari mesin yang biasa digunakan 

untuk membajak sawah dan memanen padi. 

  

4.2 Berat dan persentase karkas 

Hasil pengamatan berat dan persentasi karkas 

menunjukkan bahwa waktu pemberian musik memberikan 

perbedaan tidak nyata (P>0,05) terhadap berat dan persentase 

karkas seperti tabel berikut. 
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Tabel 4. Rataan Berat Karkas dan Persentase Karkas Broiler 

dengan Perlakuan Pemberian Musik 

Variabel  
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Berat karkas 

(g/ekor) 1526±122,26 1569,3±33,78 1587±95,23 

Persentase 

karkas(%/ekor) 71,15±2,32 71,87±1,09 72,23±1,91 

 

Hal ini diduga karena suara-suara di lingkungan sekitar 

kandang sudah homogen, sehingga pemutaran musik tidak 

mempengaruhi psikologis ternak sehingga nafsu makan ternak 

tidak terganggu, karena jika ternak berada di lingkungan yang 

nyaman maka konsumsi juga tidak terganggu dan sebaliknya 

hal ini dijelaskan oleh Mutiasari, dkk (2015) bahwa ternak yang 

mengalami ketidaknyamanan di lingkungannya berdampak 

pada penurunan konsumsi ransum yang disebabkan oleh 

tingginya hormon kortisolkreatinin. Rataan bobot karkas ayam 

berkisar 1526±122,26 - 1587±95,23 g/ ekor, rataan berat karkas 

yang diperoleh ini masih dalam kategori baik dan memenuhi 

standar, hal ini juga dijelaskan oleh Fitria, dkk (2014) rataan 

berat karkas broiler umur 35 hari yaitu sebesar 1091,7 g/ekor. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa musik, 

perlakuan pemberian musik 4 jam, dan pemberian musik 8 jam 

memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase 

karkas broiler. Hal ini diduga karena persentase karkas yang 

diperoleh dipengaruhi oleh berat karkas broiler. Lingkungan 

yang sudah tenang juga menjadi faktor perlakuan memberikan 

hasil tidak berbeda nyata. Rataan persentase karkas pada 
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penelitian ini berkisar 71%-72% yang berarti persentase karkas 

ayam termasuk dalam kategori baik dan sudah sesuai standar. 

Menurut Mahfudz dkk, (2009), persentase karkas broiler 

berkisar 65-75 % dari bobot hidup. Ukuran berat karkas broiler 

sendiri juga sangat bervariasi. Perbedaan ini disebabkan oleh 

ukuran tubuh, tingkat kegemukan, dan tingkat perdagingan 

yang melekat pada dada (Resnawati, 2004).  

4.3 Berat dan persentase lemak abdominal 

Hasil pengamatan berat dan persentasi lemak abdominal 

menunjukkan bahwa waktu pemberian musik memberikan 

perbedaan tidak nyata (P>0,05) terhadap berat dan persentase 

lemak abdominal seperti tabel berikut. 

 

Tabel 5. Rataan Berat dan Persentase Lemak Abdominal 

 

Hal ini diduga karena pemberian musik tidak memberikan 

efek perbedaan aktivitas terhadap ayam, dimana aktivitas ayam 

juga berpengaruh terhadap lemak abdominal. Hal ini dijelaskan 

oleh Juniarti dkk, (2019) yang menyatakan bahwa setelah 

puncak pertambahan bobot badan pada usia 4 minggu, 

pertambahan lemak semakin meningkat, penimbunan lemak ini 

akan semakin intensif kalau broiler kurang bergerak. Rataan 

berat lemak abdominal berkisar 34,50±5,57 – 29,00±7,83 g/ 

Variabel  
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Berat lemak 

abdominal (g/ekor) 

34,50±5,57 

 

33,00±8,04 

 

29,00±7,83 

 

Persentase lemak 

abdominal (%) 

1,60±0,22 

 

1,51±0,35 

 

1,31±0,31 
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ekor dan masih termasuk dalam standar yang baik dengan 

lemak abdominal yang lebih rendah. Menurut Warsito, dkk 

(2012) yang menyatakan bahwa standar berat lemak abdominal 

pada broiler umur 5 minggu yaitu 36,2 g/ekor. 

Hasil analisis pada Tabel 5 dan analisis data pada Lampiran 

5 menunjukkan perlakuan pemberian musik 4 jam, dan musik 8 

jam memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

persentase lemak abdominal broiler. Hal ini diduga karena 

persentase lemak abdominal yang diperoleh dipengaruhi oleh 

berat lemak yang dihasilkan. Tabel 5 menunjukkan bahwa 

rataan persentase lemak abdominal berkisar 1,31±0,31 – 

1,60±0,22 %/ekor, nilai ini masih digolongkan persentase yang 

tidak berlebih atau masih dalam kategori bagus. Menurut 

Oktaviana dkk, (2010) lemak abdominal pada tubuh ayam 

dikatakan berlebih ketika persentase bobot lemak abdomen 

lebih dari 3% dari bobot tubuh. Timbunan lemak abdominal 

pada tubuh broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

strain, nutrisi, jenis kelamin, umur ayam dan faktor lingkungan. 

Selain itu kondisi lingkungan kandang juga memiliki suhu yang 

normal sehingga tidak menyebabkan cekaman panas. Cekaman 

panas akan membuat broiler kurang bergerak sehingga 

menghasilkan timbunan lemak abdominal karena ayam 

menggunakan energi lebih banyak sebagai usaha untuk tetap 

nyaman dengan cara panting (Salam dkk. 2013) 

 

4.4 Income Over Feed Cost (IOFC) 

 Hasil pengamatan IOFC menunjukkan bahwa waktu 

pemberian musik memberikan perbedaan tidak nyata (P>0,05) 

terhadap IOFC seperti tabel berikut. 
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Table 6. Rataan Income Over Feed Cost 

Variabel  
Perlakuan 

P0 P1 P2 

IOFC (Rp/Kg) 
9818,40 ± 

2780,11 

10484,20±731,8

434 

11573,90±1682,

856 

 

Hasil analisis pada Tabel 6 menunjukkan perlakuan 

pemberian musik memberikan pengaruh yang tidak nyata 

(P>0,05) terhadap Income Over Feed Cost (IOFC) broiler. 

Rataan IOFC pada Tabel 6. menunjukkan bahwa IOFC 

cenderung paling tinggi pada perlakuan pemberian musik 

selama 8 jam  yaitu sebesar 11573,90±1682,856 Rp/ekor, hal 

ini menjelaskan bahwa perlakuan P2 memberikan keuntungan 

lebih besar bagi peternak karena hanya menghabiskan lebih 

sedikit pengeluaran untuk biaya pakan namun memiliki 

keuntungan yang lebih besar. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi selisih pendapatan dengan nilai pakan maka 

semakin baik pula IOFC nya, Dimana pendapatan dapat 

dihitung dari penjualan bobot ayam per kilogram. Menurut 

Yamin (2008), tingginya nilai income over feed cost disebabkan 

oleh adanya pertambahan bobot badan yang telah dihasilkan, 

semakin tinggi pertambahan bobot badan semakin besar pula 

nilai jual yang diperoleh. Hal ini didukung oleh Kusuma dkk, 

(2016) pendapatan harga broiler dipengaruhi oleh harga pakan 

dan harga penjualan ayam, semakin efisien mengubah ransum 

menjadi daging, semakin baik income over feed cost 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Pemberian musik 4 jam dan 8 jam serta tanpa musik 

belum memberikan perbedaan yang nyata terhadap 

berat dan persentase karkas, lemak abdominal serta 

meningkatkan IOFC broiler. 

2. Pengaruh waktu pemberian musik selama 4 jam dan 8 

jam ada kecenderungan dapat meningkatkan berat dan 

persentase karkas, menurunkan berat dan persentase 

lemak abdominal serta meningkatkan IOFC broiler. 

 

4.5 Saran 

1. Perlakuan pemberian musik 8 jam disarankan untuk 

diaplikasikan di dunia peternakan karena dapat 

memberikan nilai IOFC yang tinggi sehingga dapat 

memberikan keuntungan yang lebih bagi peternak. 

2. Dilakukan Penelitian lebih lanjut untuk mengamati 

pemberian musik dengan waktu lebih dari 8 jam (9-24 

jam). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bobot badan DOC Broiler (g/ekor) yang 

digunakan dalam penelitian dan perhitungan koofesien 

keragaman. 

 

Ayam 

ke 

Bobot 

badan (g) 

(X) 

Simpangan 

(X-X) 

Simpangan 

kuadrat (X-X) 

1 40 -0,4375 0,19140625 

2 39 -1,4375 2,06640625 

3 38 -2,4375 5,94140625 

4 41 0,5625 0,31640625 

5 43 2,5625 6,56640625 

6 40 -0,4375 0,19140625 

7 42 1,5625 2,44140625 

8 40 -04375 0,19140625 

9 41 0,5625 0,31640625 

10 39 -1,4375 2,06640625 

11 41 0,5625 0,31640625 

12 40 -0,4375 0,19140625 

13 41 0,5625 0,31640625 
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14 40 -0,4375 0,19140625 

15 42 1,5625 2,44140625 

16 39 -1,4375 2,06640625 

17 40 -0,4375 0,19140625 

18 40 -0,4375 0,19140625 

19 41 0,5625 0,31640625 

20 38 -2,4375 5,94140625 

21 39 -1,4375 2,06640625 

22 41 0,5625 0,31640625 

23 43 2,5625 6,56640625 

24 40 -0,4375 0,19140625 

25 41 0,5625 0,31640625 

26 42 1,5625 2,44140625 

27 43 2,5625 6,56640625 

28 40 -0,4375 0,19140625 

29 39 -1,4375 2,06640625 

30 40 -0,4375 0,19140625 

31 41 0,5625 0,31640625 

32 41 0,5625 0,31640625 
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33 38 -2,4375 5,94140625 

34 42 1,5625 2,44140625 

35 40 -0,4375 0,19140625 

36 39 -1,4375 2,06640625 

37 39 -1,4375 2,06640625 

38 42 1,5625 2,44140625 

39 40 -0,4375 0,19140625 

40 43 2,5625 6,56640625 

41 40 -0,4375 0,19140625 

42 41 0,5625 0,31640625 

43 40 -0,4375 0,19140625 

44 42 1,5625 2,44140625 

45 40 -0,4375 0,19140625 

46 40 -0,4375 0,19140625 

47 41 0,5625 0,31640625 

48 40 -0,4375 0,19140625 

49 39 -1,4375 2,06640625 

50 42 1,5625 2,44140625 

51 41 0,5625 0,31640625 
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52 38 -2,4375 5,94140625 

53 44 3,5625 12,69140625 

54 38 -2,4375 5,94140625 

55 40 -0,4375 0,19140625 

56 39 -1,4375 2,06640625 

57 44 3,5625 12,69140625 

58 40 -0,4375 0,19140625 

59 38 -2,4375 5,94140625 

60 38 -2,4375 5,94140625 

61 42 1,5625 2,44140625 

62 40 -0,4375 0,19140625 

63 41 0,5625 0,31640625 

64 39 -1,4375 2,06640625 

65 39 -1,4375 2,06640625 

66 42 1,5625 2,44140625 

67 40 -0,4375 0,19140625 

68 43 2,5625 6,56640625 

69 40 -0,4375 0,19140625 

70 41 0,5625 0,31640625 
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71 39 -1,4375 2,06640625 

72 41 0,5625 0,31640625 

73 38 -2,4375 5,94140625 

74 42 1,5625 2,44140625 

75 40 -0,4375 0,19140625 

76 44 3,5625 12,69140625 

77 39 -1,4375 2,06640625 

78 41 0,5625 0,31640625 

79 40 -0,4375 0,19140625 

80 40 -0,4375 0,19140625 

81 42 1,5625 2,44140625 

82 40 -0,4375 0,19140625 

83 41 0,5625 0,31640625 

84 40 -0,4375 0,19140625 

85 39 -1,4375 2,06640625 

86 38 -2,4375 5,94140625 

87 40 -0,4375 0,19140625 

88 42 1,5625 2,44140625 

89 43 2,5625 6,56640625 
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90 40 -0,4375 0,19140625 

91 44 3,5625 12,69140625 

92 39 -1,4375 2,06640625 

93 40 -0,4375 0,19140625 

94 38 -2,4375 5,94140625 

95 43 2,5625 6,56640625 

96 39 -1,4375 2,06640625 

jumlah  

                         

3882  229,625 

rata-

rata 40,4375   

SD 1,554704237    

 

Koefisien Keragaman (KK) = 
𝑆𝐷

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
x100% 

= 
1.554704237

40.4375
x100%  

= 3,845 % 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 

broiler yang digunakan dalam penelitian memiliki bobot badan 

yang seragam karena mempunyai koefisien keragaman kurang 

dari 10% (Sudarwati dkk, 2019) 
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Lampiran 2. Analisis data pengaruh perlakuan terhadap berat 

karkas broiler (g)  

Perlakuan 
Ulangan Total 

Rata-

rata 
SD 

1 2 3 4    

P0 1390 1465 1581 1666 6102 1526 122.26 

P1 1560 1559 1540 1618 6277 1569,3 33,78 

P2 1518 1705 1623 1502 6348 1587,0 95,23 

Total 4468 4729 4744 4786 18727 4681,8 144,528 

        

 

FK= 187272 

           12 

   =29225044 

 

JKtotal =(13902+14652+……+15022)-29225044 

             = 83484,92 

 

JKkelompok = (61022 + 62772 + 63482) – 83484,92 

    4 

          = 8015,167 

JKperlakuan = 
(44682+47292+⋯+47862)

3
 – 83484,92 

=20888,25 

JKgalat = 83484,92 – 8015,167 – 20888,25 

= 54581,5 
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SK Db JK KT Fhitung F0.05 F0.01 

Kelompok 3 8015,167 2671.72 0,294 4,76 9,78 

Perlakuan 2 20888,250 10444,1 1,148 5,14 10,92 

Galat 6 54581,500 9096,92       

       

Keterangan: F Hitung < F 0,05 

Kesimpulan: Pemberian musik dalam berbagai waktu tidak 

berbeda nyata terhadap berat karkas broiler (P>0,05) 
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Lampiran 3. Analisis Data Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Persentase Karkas broiler (%)  

 

FK = 
860,982

12
  

= 61774,02 

 

JKtotal = (67,872 +  71,112 + ⋯ +  70,352) − 61774,02 

= 33,09029 

 

JKkelompok = 
(284,582+ 287,492+ 288,912

4
− 61774,02 

 

= 2,436365 

JKperlakuan = 
(210,262+ 215,942+⋯+ 215,752)

3
 – 61774,02 

=13,3053 

JKgalat = 33,09029 – 2,436365 – 13,3053 

 =17,34863 

Perlakuan 
Ulangan Total 

Rata-

rata 
SD 

1 2 3 4    

P0 67,87 71,11 72,85 72,75 284,58 71,15 2,32 

P1 71,49 70,511 72,84 72,65 287,49 71,87 1,09 

P2 70,9 74,32 73,34 70,35 288,91 72,23 1,91 

Total 210,26 215,94 219,03 215,75 860,98 215,25 3,64764 
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Keterangan: F Hitung < F0,05 

Kesimpulan: pemberian musik dalam berbagai waktu tidak 

berbeda nyata terhadap persentase karkas broiler (P>0,05) 

  

   Db JK KT Fhitung F0.05 F0.01 

Kelompok 3 2,436 0,812 0,281 4,76 9,78 

Perlakuan 2 13,305 6,653 2,301 5,14 10,92 

Galat 6 17,349 2,891       
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Lampiran 4. Analisis Data Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Berat Lemak Abdominal broiler (g) 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 
SD 

1 2 3 4 

P0 37 27 34 40 138,00 34,50 5,567764 

P1 23 39 30 40 132,00 33,00 8,041559 

P2 25 39 31 21 116,00 29,00 7,83156 

Total 8500 105,00 95,00 101,00 386,00 96,50 8,698659 

        

 

FK= 
386,002

12
 

= 12416,33 

 

JKtotal = (372 + 272 + ⋯ +  212) − 12416,33 

=535,6667 

 

JKkelompok = 
(138,002+132,002+116,002)

4
 – 12416,33 

=64,66667 

  

JKperlakuan= 
(𝟖𝟓,𝟎𝟎𝟐+𝟏𝟎𝟓,𝟎𝟎𝟐+⋯+𝟏𝟎𝟏,𝟎𝟎𝟐

𝟑
 – 12416,33 

= 75,66667 

 

JKgalat= 535,6667- 64,66667- 75,66667 

=395,3333 
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SK Db JK KT Fhitung F0.05 F0.01 

Kelompok 3 64,667 21,56 0,327 4,76 9,78 

Perlakuan 2 75,667 37,83 0,574 5,14 10,92 

Galat 6 395,333 65,89       

       

Keterangan: F Hitung < F 0,05 

Kesimpulan: pemberian musik dalam berbagai waktu tidak 

berbeda nyata terhadap berat lemak abdominal. 
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Lampiran 5. Analisis Data Pengaruh Perlakuan Terhadap 

Persentase Lemak Abdominal Broiler 

Perlakuan 

Ulangan       

1 2 3 4 total 
rata 

rata 
SD 

P0 1,8 1,31 1,56 1,74 6,41 1,60 0,22 

P1 1,05 1,76 1,42 1,8 6,03 1,51 0,35 

P2 1,16 1,7 1,4 0,98 5,24 1,31 0,31 

Total 4,01 4,77 4,38 4,52 17,68 4,42 0,3173851 

 

FK =  
17,682

12
 

= 26.04853 

 

JKtotal= (1,82 + 1,312 + ⋯ + 0,982) - 26.04853 

=0.981267 

 

JKkelompok= 
(6,412+ 6,032+ 5,242)

4
 - 26.04853 

= 0.178117 

 

JKperlakuan= 
(4,012+ 4,772+⋯+4,522)

3
 - 26.04853 

=0.100733 

 

JKgalat= 0.981267- 0.178117 - .100733 

=0.702417 
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SK Db JK KT Fhitung F0.05 F0.01 

Kelompok 3 0.178 0.0593722 0.507 4.76 9.78 

Perlakuan 2 0.101 0.0503667 0.430 5.14 10.92 

Galat 6 0.702 0.1170694       

 

Kesimpulan: pemberian musik dalam berbagai waktu tidak 

berbeda nyata terhadap persentase lemak abdominal Broiler 

(P>0,05)  
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Lampiran 6. Analisis Data Pengaruh Perlakuan Terhadap 

IOFC Broiler 

 

FK = 
127506,002

12
 

= 1354815003 

 

JKtotal = (7966,62 + 73142 + ⋯ + 107222) −

 1354815003 

= 39571539 

 

JKkelompok = 
(39273,602+ 41936,802+46295,602)

4
 – 1354815003 

= 6283354,64 

 

JKperlakuan = 
(29720,202+ 32730.002+⋯+34308.402)

3
−

 1354815003 

= 4189032,12 

 

JKgalat = 39571539 – 6283354,64 – 4189032,12 

=29099152,24 

       

Perla

kuan 

Ulangan Total 
Rata-

rata SD 

1 2 3 4     

P0 
7966,

6 7314 

1058

3 

1341

0 

39273

,60 

9818,

40 

2780,

011 

P1 
1078

1,4 

1133

3,2 

9645,

8 

1017

6,4 

41936

,80 

1048

4,20 

731,8

434 

P2 
1097

2,2 

1408

2,8 

1051

8,6 

1072

2 

46295

,60 

1157

3,90 

1682,

856 

Total 
2972

0,20 

3273

0,00 

3074

7,40 

3430

8,40 

12750

6,00 

3187

6,50 

2046,

713 
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SK Db JK KT Fhitung F0.05 F0.01 

Kelompok 3 6283354,640 2094452 0,432 4,76 9,78 

Perlakuan 2 4189032,120 2094516 0,432 5,14 10,92 

Galat 6 29099152,240 4849859       

 

Keterangan: FHitung< F 0,05 

Kesimpulan: pemberian musik dalam berbagai waktu tidak 

berbeda nyata terhadap IOFC broiler (P>0,05) 
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan 

karkas 

Penimbangan 

lemak abdominal 

Kandang yang 

sudah di sekat 

Penimbangan 

ayam 

 Penimbangan 

DOC Penimbangan 

pakan 


